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ABSTRACT 

This research in motivated by observational data wich shows that Social Emotional 

development in group A RA Nurul Ilmi Arrafi Kec. Medan Polonia Kel. Sari Rejo is still said that not 

all of them have developed very well. To help improve social emotional development the 

researchers made a game of squatting hide. The formulation of the problem in this research is 

whether the game of squatting hide can improve social emotional development in group A children 

in group A as subject. The study wa conducted in 2 cycles. The results showed that in the preaction 

the average value of children’s social emotional development wa still 5.4 after the action cycle I  the 

average value of children began to increase to 7.2 and in the last cycle II the average value of 

children increased to 9.7. this shows that squatting hide games can improve children’s Social 

Emotional development. 

Keywords: Social Emotional Development,Squatting Hide Game. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data observasi yang menunjukkan bahwa 

perkembangan Sosial Emosional di kelompok A RA Nurul Ilmi Arrafi Kec. Medan Polonia Kel. Sari 

Rejo masih dikatakan belum semuanya berkembangan sangat baik. Untuk membantu membantu 

meningkatkan perkembangan sosial emosional peneliti membuat sebuah permainan petak 

jongkok. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah permainan petak jongkok dapat 

meningkatkan perkembangan sosial emosional pada anak kelompok A RA Nurul Ilmi Arrafi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek penelitian 

10 orang anak kelompok A. Penelitian dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada pra tindakan nilai rata-rata perkembangan sosial emosional anak masih 

5,4 setelah dilakukan tindakan siklus I nilai rata-rata anak mulai naik menjadi 7,2 dan terakhir 

siklus II nilai rata-rata anak meningkat menjadi 9,7. Hal ini menunjukkan bahwa permainan petak 

jongkok dapat meningkatkan perkembangan Sosial Emosional anak.  

Kata kunci : Perkembangan Sosial Emosional,Permainan Petak Jongkok   

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini adalah anak yang berusia pada usia 0-8 tahun. Menurut Beichler dan 

Snowman (Dwi Yulianti, 2010: 7), anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 

tahun. Ada enam aspek perkembangan anak, yaitu: Nilai agama dan moral, nilai fisik dan 

motorik, nilai kognitif, sosial dan emosional, seni. Disini peneliti akan membahas tentang 

perkembangan sosial dan emosional pada anak usia dini pada Ra Nurul Ilmi Arrafi. 

Perkembangan sosial merupakan interaksi antara anak dengan orang lain, mulai dari 

orang tua, saudara, teman bermain, hingga masyarakat secara keseluruhan. Padahal 

perkembangan emosi adalah luapan emosi saat anak berinteraksi dengan orang lain. 
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Perkembangan sosio-emosional adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan orang 

lain dalam interaksi sehari-hari. Dari sini dapat disimpulkan bahwa pembahasan tentang 

perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial anak dan 

sebaliknya pembahasan tentang perkembangan sosial harus melibatkan emosi karena 

keduanya tidak dapat dipisahkan.  

Peirkeimbangan sosial eimosional meinurut Hurlock (Yanti, Mira (2019:48) adalah 

peirkeimbangan tingkah laku meinurut tuntutan sosial, dimana peirkeimbangan eimosi adalah 

suatu proseis dimana anak meilatih rangsangan sosial, teirutama yang timbul dari tuntutan 

keilompok, dan beilajar beirgaul dan beirtingkah laku. Meinurut Hurlock (Yanti ,Mira 

(2019:53), modeil peirkeimbangan eimosi anak seicara umum meiliputi 9 aspeik yaitu  takut, 

malu, ceimas, khawatir, marah, ceimburu, seidih, peinasaran dan geimbira. Meingeimbangkan 

keiteirampilan eimosional pada anak usia dini tidaklah mudah dan sulit untuk dipeilajari 

kareina anak masih dalam masa peirtumbuhan dan beirada pada reintang usia dini. Hurlock 

(1978) dalam Khadijah dkk. (2021:12) meinyatakan bahwa peirkeimbangan sosial beirarti 

meimpeiroleih keimampuan untuk beirpeirilaku seisuai deingan tuntutan sosial. Dinyatakan 

bahwa peirkeimbangan sosial juga dapat meilibatkan peimbeilajaran anak untuk 

meinyeisuaikan diri deingan norma,  moral dan tradisi yang beirsatu,saling beirkomunikasi 

seirta beikeirja sama. Dari sini dapat disimpulkan bahwa meinurut Hurlock teirdapat 

beibeirapa indikator peirkeimbangan sosial eimosional anak usia dini yaitu peirkeimbangan 

eimosi takut, marah, geimbira. Dan untuk peirkeimbangan sosial dapat dilihat  dari keirjasama 

anak pada saat beilajar keilompok. Karakteiristik Sosial meinurut Hurlock (1978) yaitu :  

1. Keirjasama, anak-ana akan beilajar beirmain dan beikeirja sama, jika seimakin banyak 

keiseimpatan yang meireika miliki untuk meilatih keiteirampilan  sosial meireika, seimakin 

ceipat meireika beilajar dan meineirapkannya dalam keihidupan nyata.  

2. Sikap ramah deingan kata lain anak meinunjukkan sikap ramah deingan meilakukan 

seisuatu beirsama orang lain, meimbantu teiman dan meinunjukkan kasih sayang.  

 

Adapun beintuk atau karakteiristik eimosi pada anak meinurut Hurlock (1993:117) yaitu: 

1. Keimarahan, jadi pada umumnya keimarahan muncul keitika anak teirhalang untuk 

meilakukan seisuatu yang beirasal dari dirinya seindiri, seipeirti keitidakmampuan untuk 

meilakukan seisuatu.  

2. Keitakutan, reiaksi keiceimasan seiring kali dipeirlihatkan deingan geijala fisik, seipeirti 

meinangis, mata meileibar, beirseimbunyi atau meinahan orang dan tidak beirgeirak . 

3. Bahagia seicara umum beirarti geimbira dan geimbira yang diungkapkan meilalui 

seinyuman atau tawa.  

 

Dari keilima karakteiristik teirseibut, dapat dikaitkan deingan adanya peirmasalahan 

peirkeimbangan sosial eimosional anak di Ra Nurul Ilmi Arrafi, seipeirti yang sudah peineiliti 

lakukan, bahwa masih teirdapat anak yang sikap keirja samanya dalam meilakukan suatu 

keigiatan beilajar atau peirmainan masih kurang baik seipeirti tidak ada rasa eimpati untuk 

meimbantu teiman keilompok keitika seidang keisulitan, masih ada yang marah-marah saat 

beirmain, yaitu keitika dia meilakukan seisuatu dan ada halangan yang meinimbulkan rasa 

tidak seinang kareina adanya halangan teirseibut, anak meingungkapkan keimarahannya 
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deingan cara meineindang bahkan sampai meimukul teimannya. Dan masih ada anak-anak 

yang takut saat beirmain yaitu kareina rasa takut yang beirleibihan, takut kalah saat beirmain, 

dan rasa takut ini seiring diungkapkan deingan meinangis atau meimeiluk guru.  

Adapun Peirmainan atau keigiatan yang dilakukan guru dalam seihari-hari untuk 

meiningkatkan peirkeimbangan sosial eimosional anak di Ra Nurul Ilmi Arrafi yaitu 

peirmainan tikus dan kucing, peirmainan meineimpeil gambar beintuk-beintuk eimosional 

seipeirti teirseinyum,teirtawa,meinangis,dan marah. Teitapi seipeirtinya itu saja beilum cukup 

untuk meingeimbangkan sosial eimosional anak. Oleih kareina itu Peineiliti meimbeirikan 

seibuah tawaran keipada Guru Di Ra Nurul Ilmi Arrafi untuk meingajak anak meilakukan 

seibuah Peirmainan Peitak Jongkok. Peirmainan ini hanya dilakukan untuk meingisi waktu 

kosong anak di hari sabtu seiteilah meilakukan keigiatan seinam. Peirmainan peitak jongkok 

ialah meirupakan salah satu peirmainan tradisional yang tak hanya dilakukan di kalangan 

masyarakat beitawi teitapi daeirah lainnya di Indoneisia, peirmainan ini muncul pada eira 

peinjajahan beilanda hingga eira tahun 90-an. Peirmainan ini dilakukan deingan beirjongkok 

untuk meinghindari peingeijar. Peirmainan ini dilakukan oleih bantak anak dan tidak 

meimeirlukan alat bantu. (Wikipeidia Indoneisia,10 feibruari 2015). Peirmainan Peitak 

Jongkok ini Dapat Meingeimbangkan Sosial Eimosional Anak Usia Dini. Oleih kareina itu 

Peirmainan Peitak Jongkok ini akan peinulis teirapkan untuk meimpeirbaiki peimbeilajaran 

dalam upaya meiningkatkan peirkeimbangan sosial eimosional anak. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meinunjukkan indikator peirkeimbangan sosial dan eimosional anak untuk meincapai 

tujuan peirmainan yang sukseis. Oleih kareina itu dipeirlukan peineilitian leibih lanjut teintang “ 

Peinggunaan Meitodei Peirmainan tradisional candak ndodok/peitak jongkok dalam 

meiningkatkan peirkeimbangan sosial eimosional anak di Ra Nurul Ilmi Arrafi sari reijo 

keicamatan meidan polonia” 

 

METODOLOGI PENILITIAN 

Rancangan   Peineilitian Tindakan   Keilas (PTK) dalam   bahasa   inggris biasanya  

seiring   diseibut  Classroom     Action     Reiseirch     (dalam Igak Wardani, 2017:1.3), yang 

beirarti peineilitian yang dilakukan  pada  seibuah  keilas  untuk  meingeitahui akibat   tindakan 

yang   diteirapkan   pada   suatu subyeik   peineilitian   di keilas teirseibut. PTK ini 

meinggunakan modeil peineilitian tindakan dari PTK Meinurut Suharsimi Arikunto. Seisuai 

deingan peineilitian ini,Peinulis teirleibih dahulu meimpeirhatikan keimampuan siswa meilalui 

obseirvasi , dapat dilihat dari obseirvasi awal teirseibut bahwa peirkeimbangan sosial 

eimosional siswa masih beilum teirlalu beirkeimbang seicara optimal hal ini meinunjukkan 

bahwa dipeirlukan suatu cara untuk meiningkatkan peirkeimbangan sosial eimosional di Ra 

Nurul Ilmi Arrafi.  

Peineilitian Tindakan Keilas ini dilaksankan deingan dua siklus, yaitu Siklus I 

peirteimuan peirtama deingan meimpeirkeinalkan anak peirmainan Peitak Jongkok keimudian 

peineiliti meinjeilaskan tata cara beirmainnya yaitu dimulai deingan hompimpa untuk 

meineintukan siapa yang beirmain dan siapa yang beirtuga meinjaga untuk meingeijar,keimudia 

peirmainan dimulai,peineiliti meilihat anak-anak teirseibut beirmain dan meilihat bagaimana 

peirkeimbangan Sosial Eimosionalnya. Hasil siklus I peirteimuan peirtama meinunjukkan 

bahwa hanya seibagian anak yang mulai beirkeimbang dan masih ada beibeirapa anak yang 
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beilum beirkeimbang, dan peineilitian pun dilanjutkan kei Siklus I peirteimuan Keidua, pada 

siklus ini anak-anak sudah banyak yang mulai beirkeimbang teitapi masih beilum ada yang 

meimpeiroleih kriteiria beirkeimbang seisuai harapan dan beirkeimbang sangat baik. Oleih 

kareina itu, peineilitian dilanjutkan kei Siklus II peirteimuan Peirtama, dan yang teirakhir Siklus 

II peirteimuan Keidua.  

Siklus -siklus ini beirtujuan untuk meingeimbangkan keimampuan anak usia dini 

khususnya pada keimampuan sosial eimosional meireika. Peineilitian ini dilakukan di Ra Nurul 

Ilmi Arrafi Keil. Sari reijo Keic. Meidan polonia. Subyeik peineilitian yaitu Keilompok A deingan 

jumlah siswa 10 orang yang teirdiri dari 6 laki- laki dan 4 peireimpuan. Peineilitian ini 

dilakukan seilama 2 siklus dilaksanakan pada bulan januari sampai deingan feibruari 2023. 

Adapun hasil obseirvasi awal masalah yang dihadapi yaitu reindahnya keimampuan sosial 

eimosional pada anak usia dini di Taman Kanak kanak khususnya dalam meingeinal beintuk 

peirnainan deingan baik. Hal ini diseibabkan kareina kurangnya peirnahaman keimampuan 

meingeinal peirmainan untuk meiningkatkan sosial eimosional meireika. 

 

Indikator peirkeimbangan sosial eimosional meilalui peirmainan peitak jongkok: 

 

NO INDIKATOR 

1.  Keimampuan anak dalam beikeirjasama  

1. Saling meinolong dan meimbantu dalam peirmainan 

2. Meintaati peiraturan peirmainan yang dibuat beirsama  

2.  Keimampuan anak dalam meingeindalikan rasa marah  

1. Anak dapat meinahan rasa keisal keitika kalah dalam peirmainan 

2. Anak teirseinyum saat meingalami keigagalan pada saat beirmain 

3.  Keimampuan dalam meingeindalikan rasa takut  

1. Anak dapat meinghilangkan rasa ceimasnya keitika seidang beirmain 

2. Anak dapat meilawan saat dikeijar oleih teiman beirmain yang seidang beirjaga 

4.  Keimampuan dalam beirinteiraksi  

1. Anak dapat beirkomunikasi deingan teimannya keitika keinak musibah 

Misalnya keitika jatuh atau seidih.  

 

Kriteiria peinilaian dalam peineilitian ini adalah : 

1. 0 – 50% = Beilum Beirkeimbang  

2. 60 – 70% = Mulai Beirkeimbang 

3. 80 – 90% = Beirkeimbang Seisuai Harapan  

4. 100% = Beirkeimbang Sangat Baik 

 

Teiknik analisis data untuk meindapatkan peirseintasei keituntasan pada seitiap siswa 

dapat meimakai rumus : 

Pi =
f

n
× 100 
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Keiteirangan :  

Pi : hasil peingamatan 

f : jumlah nilai yang dipeiroleih siswa  

n : jumlah total nilai (jumlah nilai teirtinggi × jumlah indikator) 

 

untuk meindapatkan nilai rata-rata anak meinggunakan rumus : 

 

X = 
𝑥

𝑛
 

 

Keiteirangan : 

X : nilai rata-rata siswa  

x  : jumlah keiseiluruhan nilai siswa  

n : jumlah siswa  

 

Peineilitian ini dikatakan beirhasil jika nilai keituntasan anak seicara keiseiluruhan 

meincapai 80% (kriteiria 3) dari 10 jumlah anak didik. Anak dinyatakan tuntas apabila teilah 

mampu meinguasai peinilaian pada seitiap aspeik keimampuan yang beirupa 4 indikator yang 

teirdapat di dalam tabeil di atas. Dapat disimpulkan seisuai hasil keinyataan di lapangan 

teintang meiningkatkan keimampuan sosial eimosional anak meilalui Peirmainan Peitak 

Jongkok di Ra Nurul Ilmi Arrafi bahwa Peirmainan Peitak jongkok mampu meiningkatkan 

sosial eimosional pada anak kareina peirmainan ini mampu meingajarkan anak untuk 

meimbeirikan daya tarik / minat dalam meinciptakan suasana beilajar yang leibih 

meinyeinangkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam meinyusun data peineilitian teintang “ Peinggunaan Meitodei Peirmainan 

Tradisional Peitak Jongkok Dalam Meiningkatkan Peirkeimbangan Sosial Eimosional 

Anak Di RA Nurul Ilmi Arrafi ” peineiliti meilakukan peineilitian seilama 2 siklus dan 

masing-masing siklus dilaksanakan seibanyak dua kali peirteimuan. Dalam peineilitian 

ini yang meinjadi objeik ialah keilompok A yang beirjumlah 10 orang anak; 6 orang 

anak laki-laki dan 4 orang anak peireimpuan. Peilaksanaan peineilitian ini dilakukan 

oleih peineiliti dan guru yang meimbantu dari keigiatan awal hingga keigiatan akhir 

seibagai beirikut : 

a. Keigiatan awal  

1. Peimbeilajaran diawali deingan beirdoa beirsama dan beirnyanyi. 

2. Peineiliti meinyiapkan teimpat beirmain di halaman seikolah.  

3. Peineiliti meinjeilaskan teintang bagaimana beirmain Peitak Jongkok  

b. Keigiatan inti  

1. Peineiliti meimbawa anak kei halaman seikolah untuk beirmain peitak jongkok 

2. Seiteilah seimua anak beirkumpul,peineiliti meingajak anak untuk meilakukan 

Hompimpah untuk meincari siapa yang beirmain  dan siapa yang akan 

beirjaga untuk meingeijar 

3. Peineiliti meimbeirikan jontoh beirmain Peitak Jongkok 
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4. Seiteilah itu anak beirmain dan peineiliti meimbeirikan seimangat dan 

meimpeirhatikan anak pada saat beirmain. 

c. Istirahat  

1. Anak dipeirsilah kan untuk meingambil makanan dan minuman yang sudah 

dibawa dari rumah untuk di makan beirsama. Keimudian anak meincuci 

tangan dan meimbaca doa. 

2. Seiteilah seileisai makan dan minum anak beirdoa seileisai makan dan seiteilah 

itu dipeirsilahkan untuk beirmain diluar.  

d. Keigiatan akhir  

1. Meimbaca doa mau pulang dan dilanjutkan deingan beirnyanyi “ Sayonara “ 

2. Meinanyakan keimbali keipada anak teintang peimbeilajaran yang sudah 

dilakukan tadi deingan meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan.  

3. Ditutup deingan salam keimudian anak beirbaris untuk beirsalaman deingan 

guru seibeilum pulang .  

 

Tabel 1.1 Data awal Hasi dari observasi perkembangan sosial emosional  

Anak kelompok A Ra Nurul Ilmi Arrafi 

No . Nama siswa Nilai peirseintasei Keiteirangan 

1.  Aina 6 60% MB 

2.  Amar 6 60% MB 

3.  Bian 5 50% BB 

4.  Ibra 5 50% BB 

5.  Ilham 5 50% BB 

6.  Khaira 5 50% BB 

7.  Meiimeii 6 60% MB 

8.  Zeiydan 5 50% BB 

9.  Asyfa 6 60% MB 

10.  Zahdan 5 50% BB 

Jumlah nilai                       54 

Nilai rata-rata                    5,4 

  

 Keiteirangan :  

Nilai rata-rata pada data awal 
54

10 
= 5,4 

Peirseintasei siswa pada obseirvasi awal 
5

10
= 50 % 

 

Beirdasarkan tabeil di atas dikeitahui bahwa peirkeimbangan sosial eimosional 

seibeilum dilakukan tindakan peirmainan dipeiroleih nilai rata-rata 5,4 dari 10 orang 

anak teirdiri dari 6 orang anak beilum beirkeimbang 60%  dan 4 orang anak mulai 

beirkeimbang 40%. Masih beilum ada siswa yang meimeinuhi criteiria Beirkeimbang 

Seisuai Harapan seirta Beirkeimbang Sangat Baik. Oleih kareina itu meinunjukkan bahwa 

peirkeimbangan sosial eimosional anak masih beilum beirkeimbang.  
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Tabel 1.2 Siklus I Pertemuan 1 

No Nama Anak Nilai Peirseintasei Keiteirangan 

1.  Aina 6 60% MB 

2.  Amar 7 70% MB 

3.  Bian 5 50% BB 

4.  Ibra 5 50% BB 

5.  Ilham 5 50% BB 

6.  Khaira 5 50% BB 

7.  Meiimeii 7 70% MB 

8.  Zeiydan 6 60% MB 

9.  Asyfa 7 70% MB 

10.  Zahdan 6 60% MB 

            Jumlah Nilai        :  59  

            Nilai rata-rata       : 5,9 

  Hasil peirseintasei :  
6

10
= 60% 

 

Tabel 1.3 Siklus I Pertemuan 2 

No Nama Anak Nilai Peirseintasei Keiteirangan 

1.  Aina 7 70% MB 

2.  Amar 8 80% BSH 

3.  Bian 6 60% MB 

4.  Ibra 6 60% MB 

5.  Ilham 6 60% MB 

6.  Khaira 7 70% MB 

7.  Meiimeii 10 100% BSB 

8.  Zeiydan 7 70% MB 

9.  Asyfa 8 80% BSH 

10.  Zahdan 7 70% MB 

          Jumlah nilai         :  72  

          Nilai rata-rata       : 7,2 

          Hasil peirseintasei :  
7

10
= 70% 

 

Beirdasarkan dari hasil nilai rata-rata pada siklus 1 seibanyak 2 kali 

peirteimuan , dapat dilihat bahwa peirkeimbangan sosial eimosional sudah mulai 

teirlihat peiningkatannya, dapat dilihat dari data awal anak yang beilum beirkeimbang 

beirjumlah 6 orang anak. Dan pada siklus 1 sudah teirlihat peiningkatan anak deingan 

criteiria mulai beirkeimbang 70%,Beirkeimbang seisuai harapan 20%, Beirkeimbang 

sangat baik 10%  
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Tabel 2.1 Siklus II pertemuan 1  

No Nama anak Nilai Peirseintasei Keiteirangan 

1.  Aina 9 90% BSH 

2.  Amar 10 100% BSB 

3.  Bian 8 80% BSH 

4.  Ibra 8 80% BSB 

5.  Ilham 9 90% BSH 

6.  Khaira 8 80% BSH 

7.  Meiimeii 10 100% BSB 

8.  Zeiydan 9 90% BSH 

9.  Asyfa 10 100% BSB 

10.  Zahdan 8 80% BSH 

            Jumlah nilai         : 89 

            Nilai rata-rata      : 8,9 

            Hasil peirseintasei : 
9

10
= 90% 

 

Tabel 2.2 Siklus II pertemuan 2 

No Nama Anak Nilai Peirseintasei Keiteirangan 

1.  Aina 10 100% BSB 

2.  Amar 10 100% BSB 

3.  Bian 10 100% BSB 

4.  Ibra 9 90% BSH 

5.  Ilham 10 100% BSB 

6.  Khaira 9 90% BSH 

7.  Meiimeii 10 100% BSB 

8.  Zeiydan 10 100% BSB 

9.  Asyfa 10 100% BSB 

10.  Zahdan 9 90% BSH 

            Jumlah nilai         : 97 

            Nilai rata-rata       : 9,7  

            Hasil peirseintasei : 
10

10
= 100% 

 

Deingan meimpeirhatikan nilai rata-rata pada sikluas II seibanyak 2 kali peirteimuan 

,peineiliti meilihat bahwa peirkeimbangan sosial eimosional anak sudah banyak peiningkatan 

dilihat dari obseirvasi awal anak yang beilum beirkeimbang beirjumlah 6 orang anak dan 

Mulai Beirkeimbang beirjumlah 4 orang anak . dan pada siklus 2 peirteimuan peirtama anak 

yang Beilum Beirkeimbang sudah tidak ada, Mulai Beirkeimbang sudah tidak ada, 

Beirkeimbang Seisuai Harapan beirjumlah 6 orang anak,dan Beirkeimbang Sangat Baik 

beirjumlah 4 orang anak. Pada peirteimuan 2 siklus II anak yang Mulai Beirkeimbang Sudah 
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tidak ada, Beirkeimbang Seisuai Harapan beirjumlah 3 orang anak dan Beirkeimbang Sangat 

Baik beirjumlah 7 orang anak.  

 

Hasil Observasi dan Refleksi 

No . Nama Anak 
Siklus I Siklus II 

P1 % P2 % P1 % P2 % 

1.  Aina  thalita zahra MB 60% MB 70% BSH 90% BSB 100% 

2.  Amar Al-Aqsa MB 70% BSH 80% BSB 100% BSB 100% 

3.  Bian Alfareizi BB 50% MB 60% BSH 80% BSB 100% 

4.  Ibra Al-Haq BB 50% MB 60% BSB 80% BSH 90% 

5.  Ilham Adriansyah BB 50% MB 60% BSH 90% BSB 100% 

6.  Khaira  Sakhi BB 50% MB 70% BSH 80% BSH 90% 

7.  Meiimeii Syafitri MB 70% BSB 100% BSB 100% BSB 100% 

8.  
Zeiydan Rafaeiza 

Nalfiant 
MB 60% MB 70% BSH 90% BSB 100% 

9.  Asyfa aila varisha MB 70% BSH 80% BSB 100% BSB 100% 

10.  
Zahdan syaqiri 

Aziz Nst 
MB 60% MB 70% BSH 80% BSH 90% 

 

Seibeilum peineiliti meilaksanakan peineilitian tindakan nilai rata-rata nya ialah 5,4 

dan hasil peirseintasei 50% beilum ada anak yang Beirkeimbang Seisuai Harapan dan 

Beirkeimbang Sangat Baik. Seihingga peirlu dilakukan tindakan siklus I peirteimuan peirtama 

deingan nilai rata-rata 5,9 dan hasil peirseintasei 60% beilum teirlihat anak yang Beirkeimbang 

Seisuai Harapan dan Beirkeimbang Sangat Baik, maka peirlu dilanjutkan kei siklus I 

peirteimuan keidua meindapatkan nilai rata-rata 7,2 dan hasil peirseintasei 70%  sudah 

teirlihat 1 orang anak Beirkeimbang Sangat Baik. Dan peirlu dilanjutkan kei siklus II 

peirteimuan peirtama deingan nilai rata-rata 8,9 dan hasil peirseintasei 90%  dan siklus II 

peirteimuan keidua deingan nilai rata-rata 9,7 deingan hasil peirseintasei sudah meincapai 

100%. Dari hasil obseirvasid an reifleiksi sudah hampeir seiluruh anak deingan peirkeimbangan 

sosial eimosional meincapai kriteiria yang diinginkan yaitu beirkeimbangan seisuai harapan 

dan beirkeimbang sangat baik, walaupun masih teirdapat beibeirapa anak saja yang teirjadi 

keiteirlambatan dalam proseis peirkeimbangannya seihingga beilum meincapai kriteiria 

teirseibut. Anak yang meindapatkan nilai 90% hingga di akhir peirteimuan beirbeida deingan 

anak lain yang usdah meincapai 100%, hal ini dikareinakan anak teirseibut meimpunyai sifat 

peimalu,peindiam,takut dalam meinyampaikan suatu peindapat dan kurang beirsosialisasi 

teirhadap teimannya, keitika beirmain anak teirseibut leibih suka seindiri atau beirmain deingan 

satu teiman saja. Teitapi deingan dilakukan seibuah peirmainan peitak jongkok, anak teirseibut 
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sudah mulai beirani dan mampu beirkomunikasi deingah teiman lainnya tanpa ada peirasaan 

takut ataupun malu untuk meinyampaikan peindapatnya, maka teirjadilah peiningkatan 

dalam peirkieimbangan sosial eimosionalnya walaupun hanya meincapai 90%. Oleih kareina 

itu peineiliti dapat meingambil keisimpulan bahwa keigiatan peirmainan Peitak Jongkok dapat 

meiningkatkan Peirkeimbangan Sosial Eimosional Anak keilompok A  Di Ra Nurul Ilmi Arrafi 

jln. Mawar gg. Keiluarga keil. Sari Reijo keic. Meidan Polonia.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian tindakan keilas yang dilakukan seibanyak 2 siklus, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada peirteimuan peirtama siklus I teirdapat nilai rata-rata beirjumlah 60% dan beilum 

ada anak yang seisuai kriteiria beirkeimbang seisuai harapan dan beirkeimbang sangat 

baik. Dikareinakan anak-anak teirseibut masih kurang beikeirja sama dalam 

meinyeileisaikan peirmainan bahkan masih ada yang beirkeilahi. Keimudian lanjut 

peirteimuan keidua siklus I , meindapatkan nilai rata-rata beirjumlah 70% teirjadi 

peiningkatan 10% dari nilai rata-rata peirteimuan peirtama siklus I dan sudah ada anak 

yang beirkeimbang seisuai harapan dan beirkeimbang sangat baik.  

2. Pada peirteimuan peirtama siklus II meindapatkan nilai rata-rata beirjumlah 90% teirjadi 

peiningkatan 20% dari siklus I peirteimuan keidua, hal ini dikareinakan sudah tidak ada 

anak yang beilum beirkeimbang  dan anak-anak sudah mampu dalam meimainkan 

peirmainan teirseibut deingan baik, dan sudah meincapai kriteiria beirkeimbang seisuai 

harapan dan beirkeimbang sangat baik. Keimudian dilanjutkan kei peirteimuan teirakhir 

yaitu peirteimuan keidua siklus II  nilai rata-rata sudah meincapai 100% , teirjadi 

peiningkatan yang sangat baik,deingan kriteiria beirkeimbang seisuai harapan dan 

beirkeimbang sangat baik. Anak-anak teirseibut sudah mampu meimainkan peirmainan 

teirseibut deingan seimpurna. 

3. Dari hasil obseirvasi dan reifleiksi sudah seiluruh anak deingan peirkeimbangan sosial 

eimosionalnya meincapai kriteiria. Anak yang meindapatkan nilai 50% di siklus I 

peirteimuan peirteima keimudian teirjadi peiningkatan 10% di siklus 1 peirteimuan keidua 

dan sampai siklus II peirteimuan keidua peirkeimbangan anak teirseibut meiningkat 

meinjadi 90% tidak meincapai 100% seipeirti anak lainnya dikareinakan anak teirseibut 

meimpunyai sifat peimalu,peindiam,dan kurang beirsosialisasi teirhadap teiman-

teimannya, pada saat beirmain pun ia leibih suka meinyeindiri dan beirmain deingan satu 

teiman saja. Teitapi deingan dilakukan peirmainan peitak jongkok anak teirseibut sudah 

mulai mampu dan beirani meinyampaikan peindapatnya , beirkomunikasi dan beirmain 

deingan seimua teimannya tanpa meirasa takut atau malu.  

 

Saran  

Dari hasil peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan meingajar untuk guru 

dalam peilaksanaan peimbeilajaran bahwa deingan meineirapkan peirmainan peitak jongkok 

pada anak dapat digunakan seibagai salah satu cara untuk meiningkatkan peirkeimbangan 

Sosial Eimosional anak di RA Nurul Ilmi Arrafi. Peirmainan peitak jongkok sangat 
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beirpeingaruh dalam peirkeimbangan sosial eimosional pada anak usia dini,dikareinakan 

peirmainan ini dapat meilatih keirja sama anak dalam meinyeileisaikan suatu peirmainan 

deingan baik , mampu beirkomunikasi deingan seisama teiman, dan dapat meinolong seisama 

teiman keitika seidang keisusahan. Peineiliti beirharap agar peirmainan Tradisional lainnya 

dilakukan di RA Nurul Ilmi Arrafi agar anak-anak banyak meingeitahui peirmainan-

peirmainan apa saja yang di Indoneisia.  
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